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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun utama
berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.). Penelitian ini
telah dilaksanakan di Unit Pertanian Terpadu Universitas Islam Riau, JI. Sekolah,
Kab. Kampar selama 4 Bulan terhitung dari April hingga Juli 2021. Rancangan
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor. Faktor
pertama adalah berbagai POC kotoran hewan ternak, terdiri dari empat taraf yaitu,
tanpa POC, POC kotoran sapi, POC kotoran kambing dan POC kotoran ayam.
Faktor kedua adalah giberelin, terdiri dari empat taraf yaitu 0, 25, 50 dan 75 ppm.
Parameter yang diamati adalah panjang tanaman, umur berbunga, persentase
bunga menjadi polong, umur panen, jumlah polong per tanaman, berat polong per
tanaman, panjang polong dan jumlah polong sisa. Data hasil penelitian dianalisis
secara statistik dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Hasil penelitian ini
menunjukkan pengaruh interaksi berbagai POC kotoran hewan ternak dan
giberelin nyata terhadap umur berbunga, persentase bunga menjadi polong, umur
panen, jumlah polong per tanaman, berat polong per tanaman dan jumlah polong
sisa dengan kombinasi perlakuan terbaik adalah POC kotoran ayam dan giberelin
50 ppm. Pengaruh utama berbagai POC kotoran hewan ternak memberikan
pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik
POC kotoran ayam. Pengaruh utama berbagai giberelin memberikan pengaruh
nyata terhadap semua parameter pengamatan kecuali parameter panjang polong
dengan perlakuan terbaik giberelini 50 ppm.

Kata kunci: Buncis, POC kotoran sapi, POC kotoran kambing, POC kotoran
ayam, giberelin (GA3).



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
sebagai penguasa alam yang telah memberi rahmat dan karunia-Nya yang tidak
ternilai sehingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini
dengan judul “Pengaruh Berbagai Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran Hewan
Ternak dan Giberelin (GA3) terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Buncis (Phaseolus vulgaris L.)”.

Terima kasih penulis ucapkan kepada Bapak Drs. Maizar, MP selaku
pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan hingga
selesainya penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis juga sampaikan
kepada Ibu Dekan, Ketua Prodi Agroteknologi, Dosen dan Karyawan Tata Usaha
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau yang telah membantu dalam
penyelesaian skripsi ini. Tidak lupa pula saya ucapkan terimakasih kepada kedua
orang tua dan rekan-rekan mahasiswa atas segala bantuan yang telah diberikan
dalam penyelesaian penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan, untuk itu penulis harapkan sumbangan pikiran, kritikan dan saran

dari semua pihak yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Pekanbaru, Desember 2021

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK s [
KATA PENGANTAR Lot ii
DAFTAR ISIaSu iy, Jhed B TS 0. Bt . ii
DA T AR 5 T OT S .. B %
DAFTARESABIBEIRT A" g T W ... Vi
DAFTAR EGUVIERIRIA DS . S S . S ... vii
l. PEN R\ IGHEIEIR N L7, SRR | SEE— ey 1
A. LSior BERKANG. T ... 2 1. .. . .. N................. 1

B. TUjwargRencliliemme.:....... L. 05....o... R . ................. 4

C. Mahfafit PERelitia e ] S 4% L i . S B . ... 4

1. TINJAUAN PUSTAKA et n e 5
Il. BAHANBGAREMERODEFC A MDD DS = o .................... 15
A, Tempat dan WaKEU.........ccocoieieiiiieieee e 15

B. Bahan dQLAIG RSN, - . A ... 15

C. Rancangan Percobaan..........ccoicueviieeieiiiesieeeeeie s see e siee e 15

D. Pelaksanaan PEnelitian ........ccccccieriiiiiiiiiiiiscccee e 17

E. Parameter Pengamatan ...........ccccceeiiieeiiiie e 21

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooii e 23
A. Panjang Tanaman (CIM) ........cooeieeienieneeneeie e ee e 23

B. Umur Berbunga (HST) ....oooieiie e 25

C. Persentase Bunga Menjadi Polong (%0) .....cccooveveiieiinieiiieneeie e 28

D. UMUr Panen (HST) ..o 31



E. Jumlah Polong Per Tanaman (buah)........c..cccoovviiiiiiiiiiiecc, 34
F. Berat Polong Per Tanaman (g) .....cccccovvevieiiieiieiiec e 37
G. Panjang Polong (CM) .....eoouiiiiiieecie e 40
H. Jumlah Polong Sisa (Buah) ..o 42
KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt ittt 44
A ISESIMDUlafimmmen. i BB B e . 1. B ... 44
B. SRl . o CITAS ISL-A0. . — A............ 44
RINGKASEIN B ..~ R .. .. T W ............. 45
DAFTAR RLISHSEUSIENNE . 5.0 AU S, e ............... 48



Tabel

1.

10.

DAFTAR TABEL

Kombinasi perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran
hewan ternak dan giberelin (GA3) pada tanaman buncis........................

Volume pemberian pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak
pada seliggiBeMQUcReiNDSMTANNENEE S . % . e . PR .............

Rata-rata panjang tanaman buncis umur 35 hst dengan perlakuan
berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan
gibe Sl U T e

Rata-rata umur berbunga tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3)..

Rata-rata persentase bunga menjadi polong tanaman buncis dengan
perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak
dan gibERclifgis A SIE". S o . TRE. 5500 RO ...

Rata-rata umur panen tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3)..

Rata-rata jumlah polong per tanaman buncis dengan perlakuan
berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan
giberelinfESABN. .. A o AL A VTN

Rata-rata berat polong per tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3)..

Rata-rata panjang polong tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3)..

Rata-rata panjang polong buncis dengan perlakuan berbagai pupuk
organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3).............

Halaman

19

23

26

29

32

35

37

41

42



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe fup udwnyo(

Vi

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman buncis dengan perlakuan
berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan
GIDEIElN (GA3) ittt 25

\\\\o‘

‘\\\\\\\‘\

%



Vil

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Jadwal Kegiatan Penelitian ..........cccooeviiiiiiiiiiiieeese e 52
2. Deskripsi Tanaman Buncis Varietas MAXIPRO.........ccccooeieiieiiennnns 53
3. Pembuatan POC Berbagai Kotoran hewan ternak (Sapi, kambing dan

ENY e T HEEWRWMS YA W 54
4. Denah Percobaan di Lapangan Memuat Rancangan Acak Lengkap

Fakt G e o0, e ... 55
5. Analisis Ragam (ANOVA) ......cooiiieieeieseesie et sne e snre e saeanee e 56
6. Data IS SEIISESE. 55 . B — N ....... 58
7. Rumus Perhitungan Giberelin (GA3) .....ccccevieeiieieeie e seeiee e 61
8. Volume Pemberian Giberelin (GA3) Pada Umur 14 dan 28 HST ....... 62

9. DokumentasiPenelitiani. o« D5 L = IS . 63



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu tanaman
kacang-kacangan yang memiliki keunggulan dalam sumber protein nabati dan
vitamin yang cukup banyak. Kandungan gizi yang ada di tanaman buncis yaitu
dalam 100 gram terdiri dari salah satunya protein sebesar 2,4 g dan sisanya
mengandung berbagai vitamin lainnya yang sangat berpengaruh besar terhadap
kesehatan dan dimanfaatkan oleh manusia pada umumnya untuk mencukupi
kebutuhan nutrisi di dalam tubuhnya (Waluyo dan Djuariah, 2013).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2021, poduksi
buncis di Riau dalam 5 tahun terakhir mengalami penurunan dimana pada tahun
2016 produksi mencapai 208 ton, tahun 2017 produksi buncis masih mencapai
208 ton dan mengalami penurunan pada tiga tahun sesudahnya yaitu pada tahun
2018 sebesar 160 ton dan pada tahun 2019 sebesar 52 ton serta pada tahun 2020
kembali turun dan hanya memproduksi 1 ton buncis. Banyak faktor yang
menyebabkan turunnya produksi, diantaranya yaitu tingkat kesuburan tanah yang
semakin menurun yang dapat disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik
secara terus mennerus memberikan dampak negatif terhadap tanah, seperti
turunnya kandungan bahan organik dan aktivitas mikroorganisme tanah.

Salah satu proses peningkatan produksi buncis yang dapat dilakukan ialah
dengan penambahan pupuk berbahan organik selain dapat mensuplai unsur hara
yang dibutuhkan tanaman, pupuk organik juga berfungsi memperbaiki struktur
tanah serta berperan penting dalam merawat atau menjaga tingkat kesuburan tanah

sehingga dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan.



Teknologi pupuk organik berkembang pesat dewasa ini. Pemakaian pupuk
organik kembali digalakkan untuk mengatasi berbagai masalah tersebut, dimana
salah satu jenis pupuk organik yang pemanfaatannya belum maksimal yaitu pupuk
kandang yang dapat berasal dari kotoran hewan ternak karena masyarakat
biasanya langsung menggunakan atau mengaplikasikan kotoran hewan ternak
tersebut sebagai pupuk untuk tanaman tanpa melalui proses pengolahan terlebih
dahulu. Salah satu alternatif pengolahan kotoran hewan ternak yang dapat
dilakukan yaitu diolah menjadi pupuk organik cair (POC) dari kotoran padat.

POC kotoran hewan ternak dapat berasal unggas, sapi, kerbau serta
kambing. Kotoran hewan yang dihasilkan oleh sapi, kerbau dan kambing memiliki
waktu penguraian relatif lebih lama sehingga diperlukannya proses fermentasi,
dimana proses fermentasi berfungsi untuk menguraikan bahan bahan organik yang
terkandung dalam kotoran ternak untuk dijadikan sebagai sumber-sumber hara
yang dapat diserap tanaman. POC jenis ini cocok digunakan pada tanaman yang
sering diambil buah atau bijinya, seperti tanaman buncis..

Pupuk organik cair berbahan kotoran sapi mengandung Nitrogen 387,31
ppm, Fosfor 379,80 ppm, Kalium 2.025 me/100 g, Mg 480,80 me/100 g, Ca
502,84 me/100 g dan S sebesar 231,71 me/100 g. Pada POC berbahan kotoran
kambing mengandung Nitrogen 499,98 ppm, Fosfor 197,98 ppm, Kalium
1.537,50 me/100 g, Mg 517,85 me/100 g, Ca 806,44 me/100 g dan S sebesar
426,05 me/100 g serta pada POC berbahan kotoran ayam mengandung Nitrogen
1.619,68 ppm, Fosfor 541,44 ppm, Kalium 4.000 me/100g, Mg 704,65 me/100 g,
Ca 408,41 me/100 g dan S sebesar 737,85 me/100 g. Sementara kadar hara mikro
untuk POC berbahan kotoran sapi mengandung Fe sebesar 84,02 ppm, Zn 2,20

me/100 g, Cu sebanyak 0,46 me/100 g dan Mn 23,05 me/100 g. Pada POC



berbahan kotoran kambing mengandung Fe sebesar 67,37 ppm, Zn 2,69 me/100 g,
Cu sebanyak 0,41 me/100 g dan Mn 12,10 me/100 g. Serta pada POC berbahan
kotoran ayam mengandung Fe sebesar 75,18 ppm, Zn 14,43 me/100 g, Cu
sebanyak 4,33 me/100 g dan Mn 14,29 me/100 g (Lussy dkk, 2015).

Kelebihan yang dimiliki oleh POC yaitu dapat secara cepat mengatasi
defisiensi unsur hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu
menyediakan hara secara cepat untuk tanaman. Manfaat yang dimiliki oleh pupuk
organik cair antara lain untuk menyuburkan tanaman, untuk menjaga stabilitas
unsur hara yang terkandung didalam tanah dan sebagai salah satu cara untuk
mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh sampah organik di lingkungan sekitar.

Selain itu, untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dapat diberikan zat pengatur tumbuh (ZPT). Srirejeki dkk (2015), menyatakan
juga pengaplikasian zat pengatur tumbuh merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan produksi, hanya saja pengetahuan mengenai waktu pemberian,
konsentrasi dan jenis zat pengatur tumbuh yang terbaik pengaruhnya terhadap
perkembangan secara generatif (pembentukan bunga dan buah) perlu
diperhatikan.

Tinggi rendahnya hasil tanaman buncis ditentukan oleh ukuran, jumlah
dan bobot polong yang dipanen sehingga jumlah buah tergantung pada jumlah
bunga. Budidaya buncis sering terjadi kerontokan bunga dan buah. Hal ini dapat
disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan maupun ketersediaan unsur hara.

Asam Giberelat mampu meningkatkan kekuatan sumber fisiologis dengan
meningkatkan klorofil dan usia efektif daun yang akhirnya mengarah pada
peningkatan hasil. Aplikasi asam giberelat meningkatkan pertumbuhan, sekresi

protein dan akumulasi pati pada sel suspensi endosperma, giberelin mampu



menginduksi pembungaan pada tanaman-tanaman berumur panjang. Giberelin
salah satu regulator pertumbuhan yang memiliki efek signifikan pada
pembungaan (Rahim dkk, 2018).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Berbagai Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran Hewan Ternak dan
Giberelin  (GA3) Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman buncis
(Phaseolus vulgaris L.).”

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi berbagai pupuk organik cair (POC)
kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan serta
produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.)

2. Untuk mengetahui pengaruh utama POC kotoran hewan ternak terhadap
pertumbuhan serta produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.)

3. Untuk mengetahui pengaruh utama giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan
serta produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.)

C. Manfaat Penelitian

1. Sebagai syarat menyelesaikan program studi Strata-1 (S1) Agroteknologi
Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau.

2. Dapat menambah informasi tentang pupuk organik cair (POC) yang
dikombinasikan dengan giberelin (GA3).

3. Memberikan informasi budidaya buncis kepada masyarakat menggunakan
bahan kombinasi berbagai POC kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3).

4. Sebagai referensi bagi mahasiswa/peneliti untuk penelitian lanjutan.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 58 yang artinya “Dan tanah
yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah dan tanah
yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.”.
Dari ayat di atas telah mengajarkan kepada manusia, bahwa Allah SWT telah
memberikan gambaran tanah yang baik yaitu tanah yang tanaman-tanaman di
atasnya tumbuh dengan subur. Salah satu syarat tanaman dapat tumbuh yaitu
adanya tanah atau media tanam dan memenuhi syarat tumbuh tanaman. Media
tanam yang dimaksud adalah media tanam yang baik (subur) dengan kandungan
mineral yang cukup di dalamnya dan syarat tumbuh yang sesuai dengan syarat
tumbuh tanaman diantaranya ketinggian tempat penanaman, ketersediaan air serta
kondisi lingkungan.

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman sayur buah,
yang memiliki batang berbentuk sulur dengan daun trifoliate berselang seling
tanaman ini banyak dibudidayakan di daerah beriklim sedang selama musim
panas. Buahnya berdaging dan didalamnya terdapat biji-biji muda, yang
dikonsumsi sebagai sayur buah (Zulkarnain, 2016).

Kacang buncis berasal dari Amerika, tepatnya di wilayah selatan Meksiko
dan wilayah panas Guatemala. Sementara kacang buncis tipe tegak (kidney bean)
atau kacang jogo merupakan tanaman asli lembah Tahuacan-Meksiko.
Penyebarluasan tanaman buncis dari Amerika ke Eropa dilakukan sejak abad 16.
Daerah pusat penyebaran dimulai di Inggris (1594), kemudian menyebar ke
negara-negara Eropa, Afrika sampai ke Indonesia (Rukmana, 2014).

Menurut Rukmana (2014), tanaman kacang buncis dalam sistematika



(taksonomi) tumbuhan termasuk ke dalam klasifikasi sebagai berikut : Kingdom :
Plantae, Divisio : Spermatophyta, Sub division : Angiospermae, Kelas :
Dicotyledonae, Sub kelas : Calyciflorae, Ordo : Leguminales, Famili
Leguminoceae, Genus : Phaseolus, Spesies : Phaseolus vulgaris L.

Suku kacang-kacangan (Leguminoceae) mempunyai 690 genera dan
sekitar 18.000 spesies. Beberapa spesies yang paling dekat dengan kacang buncis
diantaranya adalah kratok (Phaseolus lunatus L.) dan kacang hijau (Phaseolus
radiatus L.). Tanaman buncis berbentuk semak atau perdu. Tinggi tanaman buncis
tipe tegak berkisar antara 30 sampai 50 cm, sedangkan tipe merambat dapat
mencapai dua meter (Rukmana, 2014).

Buncis berperan sebagai bahan sayur yang memiliki kandungan gizi dan
vitamin yang bermanfaat bagi kesehatan. Sesuai dengan catatan Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, setiap 100 g buncis mengandung 35 kalori, 2.4 g
lemak, 7.7 g karbohidrat, 65 mg kalsium, 44 mg fosfor, 1.1 mg besi, 630 SI
vitamin A, 0.08 mg vitamin B1, 19 mg vitamin C dan 88.9 g air (Amin, 2014).

Selain dimanfaatkan untuk bahan olahan masakan atau sayur, buncis dapat
dimanfaatkan dalam bidang pengobatan, terutama untuk menurunkan kadar
kolesterol. Dari catatan medis, tertulis bahwa rebusan polong buncis berkhasiat
sebagai hipolipidemia, hipoglikemia, dan diuretik. Baby buncis atau buah
mudanya mengandung banyak zat gizi dan glukosida yang mampu meningkatkan
fungsi limpa dan berkhasiat anti kanker. Serat yang terkandung pada baby buncis
merupakan serat yang larut dalam air yang dapat memperlambat penyerapan
glukosa dan mempengaruhi penyerapan lemak dari saluran pencernaan. Dengan
demikian, kenaikan kadar glukosa darah dan kadar lemak darah dapat ditekan.

Buncis juga berkhasiat dalam pencegahan dan pengobatan Diabetes Melitus



karena kandungan B-Sitosterol dan Stigmasterol pada Buncis (Amin, 2014).

Tanaman buncis berakar tunggang dan berakar serabut. Akar tunggang
tumbuh lurus ke dalam hingga kedalaman sekitar 11 sampai 15 cm, sedangkan
akar serabut tumbuh menyebar (horizontal) dan tidak dalam. Perakaran tanaman
buncis dapat tumbuh dengan baik bila tanahnya subur dan mudah menyerap air
(porous). Perakaran tanaman buncis tidak tahan terhadap genangan air (tanah
becek). Akar tanaman merupakan bagian dari organ tubuh yang berfungsi untuk
berdirinya tanaman serta penyerapan zat hara dan air (Cahyono, 2014).

Batang tanaman buncis tidak berkayu dan umumnya tidak keras, batang
tanaman mempunyai buku-buku. Buku-buku yang terletak dekat dengan
permukaaan tanah lebih pendek dibandingkan dengan buku-buku yang berada di
atasnya, buku-buku tersebut merupakan tempat melekatnya tangkai daun buncis.
Tinggi batang tanaman buncis tipe merambat ketinggian batangnya dapat
mencapai sekitar 2.4-3.5 meter, umumnya batang buncis tipe merambat tumbuh
dari arah bawah menuju bagian atas dengan cara membelit ke arah kanan atau
searah jarum jam (Amin, 2014).

Daun tanaman berbentuk bulat lonjong, ujung daun meruncing, tepi daun
rata, berbulu atau berambut halus dan memiliki tulang-tulang menyirip.
Kedudukan daun tegak agak mendatar dan bertangkai pendek. Setiap cabang
tanaman terdapat 3 daun yang kedudukannya berhadapan. Ukuran daun buncis
sangat bervariasi, tergantung pada varietasnya. Daun yang berukuran kecil
memiliki ukuran lebar 6 sampai 7.5 cm, dan panjang 7.5 sampai 9 cm, sedangkan
daun yang berukuran besar memiliki ukuran lebar 10 sampai 11 cm, dan panjang
11 sampai 13 cm (Cahyono, 2014).

Bunga tanaman buncis berbentuk bulat panjang (silindris) yang



panjangnya 1.3 cm dan lebar bagian tengahnya 0.4 cm, bunga buncis berukuran
kecil, kelopak bunga berjumlah 2 buah dan pada bagian bawah atau pangkal
bunga berwarna hijau. Bunga buncis memiliki tangkai yang panjang sekitar 1 cm.
Bagian lain dari bunga buncis adalah mahkota bunga yang memiliki warna
beragam, ada yang berwarna putih, ungu muda, dan ungu tua, tergantung pada
varietasnya. Mahkota bunga berjumlah 3 buah, dimana yang 1 buah berukuran
lebih besar dari pola yang lainnya. Bunga tanaman buncis merupakan malai
(panicle). Tunas-tunas utama dari panicle bercabang-cabang dan setiap cabang
tumbuh tunas bunga. Selain itu, bunga tanaman buncis tergolong bunga sempurna
atau berkelamin dua (hermaprodit), karena benang sari atau tepung sari dan kepala
benang sari atau kepala putik terdapat dalam satu tandan bunga. Persarian bunga
tanaman buncis dapat terjadi dengan bantuan serangga atau angin. Bunga buncis
tumbuh dari cabang yang masih muda atau pucuk-pucuk muda (Cahyono, 2014).
Polong buah atau polong tanaman buncis berbentuk panjang-bulat atau
panjang pipih. Sewaktu polong masih muda berwarna hijau muda, hijau tua atau
kuning, tetapi setelah tua berubah warna menjadi kuning atau coklat, bahkan ada
pula yang berwarna kuning berbintik-bintik merah. Panjang polong berkisar
antara 12 sampai 13 cm atau lebih dan setiap polong mengandung biji antara 2
sampai 6 butir, tetapi kadang-kadang mencapai 12 butir (Rukmana, 2014).
Tanaman buncis dapat tumbuh dengan baik bila ditanam di dataran tinggi
yaitu pada ketinggian 1.000 sampai 1.500 meter. Jenis tanah yang cocok untuk
tanaman buncis adalah andosol karena mempunyai drainase yang baik. Tanah
andosol hanya terdapat di daerah pegunungan yang mempunyai iklim sedang
dengan curah hujan diatas 2.500 mm/tahun serta tidak menutup kemungkinan

ditanam di dataran rendah £ 300-600 mdpl dan menghendaki pH 6,0-7,0 dengan



sifat tanah yang gembur, subur dan remah (Jamil, 2012).

Menurut Rukmana (2014), tanah andosol umumnya terdapat di daerah
pegunungan, mempunyai solum tanah agak tebal 1 sampai 2 m, berwarna hitam
atau kelabu sampai coklat tua, teksturnya debu atau lempung berdebu sampai
lempung, strukturnya remah dengan konsistensi gembur, reaksi tanahnya masam
sampal netral (pH 5,0 sampai 7,0), dan produktivitasnya sedang sampai tinggi.

Kondisi suhu yang ideal bagi pertumbuhan buncis antara 20 sampai 25°C.
Pada suhu kurang dari 20°C, proses fotosintesis terganggu, sehingga pertumbuhan
tanaman kacang buncis terhambat dan jumlah polong menjadi sedikit. Demikian
pula pada suhu kurang dari 25°C banyak polong buncis yang hampa, karena
proses pernapasan lebih besar daripada proses fotosintesis, sehingga energi yang
dihasilkan lebih sedikit untuk pengisian polong. Kelembaban udara yang
diperlukan tanaman buncis yaitu 55% (sedang). Tanaman buncis tumbuh optimal
pada daerah yang mempunyai curah hujan 1.500 sampai 2.500 mm/tahun. Pada
umumnya tanaman kacang buncis memerlukan cahaya matahari yang banyak,
sehingga cocok di tempat terbuka (Rukmana, 2014).

Pupuk organik memiliki keunggulan di bandingkan dengan pupuk
anorganik. Berfungsi sebagai granulator sehingga dapat memperbaiki struktur
tanah,daya serap tanah terhadap air dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk
organik karena dapat mengikat air lebih lama dan dan lebih banyak Pupuk
oraganik dapat memperbaiki kondisi kehidupan di dalam tanah.nutrisi di dalam
pupuk organik merupakan sumber makanan bagi tanaman. Pupuk organik
merupakan sumber hara N, P dan K. Pemberian bahan organik bermanfaat dalam
pemberian hara serta mengaktifkan mikroorganisme didalam tanah, sehingga

struktur tanah menjadi remah (Roidah, 2013) struktur tanah yang remah
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disebabkan adanya perluasan jangkauan perakaran dalam serapan unsur hara pada
tanah.

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini
adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam
pencucian hara dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika
dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman meskipun sering digunakan.Selain itu, pupuk ini juga
memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan
tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Hanisar dan Bahrum, 2015).

Menurut Leovini (2012), pupuk organik cair yaitu pupuk organik cair
memiliki jumlah kandungan nitrogen, fosfor, kalium, dan air yang lebih banyak
jika dibandingkan dengan pupuk organik padat yang berbahan dasar kotoran sapi
padat. Bentuk pupuk organik cair yang berupa cairan mempermudah tanaman
dalam menyerap unsur-unsur hara yang terkandung di dalamnya. Pupuk organik
cair mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur
tumbuh tanaman. Pada pupuk organik cair yang berbahan dasar urin hewan
ternak, aroma atau bau yang dihasilkan sangat khas sehingga dapat mencegah
datangnya berbagai hama tanaman. Jika dibandingkan dengan pupuk anorganik,
pupuk organik cair ini memiliki sifat yang aman bagi kesehatan dan ramah
terhadap lingkungan.

Berdasarkan dari segi fisiknya pupuk cair memang lebih bau dibandingkan
pupuk kandang padat, namun, pupuk cair memiliki berbagai keunggulan. Pupuk

cair mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan,
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perkembangan, dan kesehatan tanaman. Unsur-unsur itu terdiri dari nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K). Nitrogen digunakan untuk pertumbuhan tunas dan
batang dan daun. fosfor (P) digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar, buah
dan biji. Sementara kalium (K) digunakan untuk meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Aldhita, 2013).

Pupuk organik cair berbahan kotoran sapi mengandung Nitrogen 387,31
ppm, Fosfor 379,80 ppm, Kalium 2.025 me/100 g, Mg 480,80 me/100 g, Ca
502,84 me/100 g dan S sebesar 231,71 me/100 g. Pada POC berbahan kotoran
kambing mengandung Nitrogen 499,98 ppm, Fosfor 197,98 ppm, Kalium
1.537,50 me/100 g, Mg 517,85 me/100 g, Ca 806,44 me/100 g dan S sebesar
426,05 me/100 g serta pada POC berbahan kotoran ayam mengandung Nitrogen
1.619,68 ppm, Fosfor 541,44 ppm, Kalium 4.000 me/100 g, Mg 704,65 me/100 g,
Ca 408,41 me/100 g dan S sebesar 737,85 me/100 g. Sementara kadar hara mikro
untuk POC berbahan kotoran sapi mengandung Fe sebesar 84,02 ppm, Zn 2,20
me/100 g, Cu sebanyak 0,46 me/100 g dan Mn 23,05 me/100 g. Pada POC
berbahan kotoran kambing mengandung Fe sebesar 67,37 ppm, Zn 2,69 me/100 g,
Cu sebanyak 0,41 me/100 g dan Mn 12,10 me/100 g. Serta pada POC berbahan
kotoran ayam mengandung Fe sebesar 75,18 ppm, Zn 14,43 me/100 g, Cu
sebanyak 4,33 me/100 g dan Mn 14,29 me/100 g (Lussy dkk, 2015).

Kandungan unsur hara makro pupuk organik cair berbahan kotoran ayam
memberikan nilai tertinggi untuk kandungan nilai Nitrogen 1.619,68 ppm; Fosfor
543,44 ppm; dan Kalium 4.000 me/100 g. Kadar N, P, dan K pada POC berbahan
kotoran ayam tertinggi dibanding POC lainnya disebabkan karena bahan organik
dalam kotoran ayam mudah diuraikan oleh mikroorganisme dalam proses

fermentasi. Faktor lainnya dikarenakan ayam mengeluarkan feses padat dan cair
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secara bersamaan (satu saluran pembuangan) dan makanan yang diberikan.
Kotoran ayam diambil dari ayam petelur sehingga makanannya berasal dari
konsentrat atau biji-bijian yang terkontrol sehingga dapat menyumbangkan
tambahan hara dalam kotorannya (Hartatik dan Widowati, 2012).

Tiga hara makro sekunder tertinggi terdapat pada POC berbahan kotoran
ayam yaitu Mg 704,65 me/100 g dan S 737,85 me/100 g dan POC kotoran
kambing memiliki Ca 806,44 me/100 g. Sedangkan POC berbahan kotoran ayam
memiliki kadar Ca (408,41 me/100 g) terendah dibanding POC berbahan lainnya.
Rendahnya kadar Ca ini dapat disebabkan oleh jenis ternak, makanan, air yang
diberikan, umur dan bentuk fisik dari ternak (Hartatik dan Widowati, 2012).

Sementara kadar hara mikro tertinggi pada POC berbahan kotoran sapi
adalah Fe sebesar 84,02 ppm dan Mn 23,05 me/100 g, kadar Zn 14,43 me/100 g
dan Cu sebanyak 4,33 me/100 g dimiliki oleh POC berbahan kotoran ayam (Lussy
dkk, 2015).

Kandungan hara pupuk organik ditentukan oleh jenis ternak, makanan, air
yang diberikan, umur dan bentuk fisik dari ternak (Hartatik dan Widowati, 2012).
Selanjutnya ditambahkan pula bahwa laju fermentasi bahan juga dipengaruhi oleh
nilai C/N bahan. Kotoran ternak dalam kondisi segar untuk sapi memiliki nilai
C/N = 41,46; kambing dengan C/N = 32,98; dan terakhir kotoran ayam dengan
C/N = 28,12. Selain itu, bentuk fisik dari kotoran hewan juga menentukan proses
fermentasi dan penyediaan hara. Kotoran kambing diketahui berbentuk butiran
yang agak sukar dipecahkan secara fisik sehingga berpengaruh pada proses
perubahan selanjutnya. Hal ini berbeda untuk tampilan fisik kotoran sapi dan
ayam. Faktor-faktor di atas akan berpengaruh pada kadar hara dalam POC yang

dihasilkan.
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Berdasarkan hasil penelitian Yong (2020), pada tanaman kacang hijau
menunjukkan bahwa pemberian bokashi cair kotoran sapi sebanyak 120 ml air*
memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong
dan berat biji.

Zat pengatur tumbuh dalam tanaman terdiri dari lima golongan, yaitu
auksin, sitokinin, giberelin, etilen dan asam absisat dengan ciri khas dan proses
fisiologis yang berbeda-beda (Trisna dkk, 2013).

Berdasarkan sumbernya, zat pengatur tumbuh dapat diperoleh secara alami
atau sintetik. Contoh zat pengatur tumbuh alami yaitu air kelapa, urin sapi dan
ekstraksi dari bagian tanaman (Leovici dkk, 2014). Contoh zat pengatur tumbuh
sintetis adalah Asam Asetat (IAA), Indol Asam Butirat (IBA), Naftalen Asam
Asetat (NAA) dan 2,4 D Diklorofenol Asetat (2,4-D), Gibberellic Acid (GA)1,
GA2, GA3 dan GA4 (Istomo dan Kiswantara, 2012).

Giberelin adalah zat kimia yang dikelompokkan ke dalam terpenoid.
Giberelin sebagai hormon tumbuh pada tanaman yang berpengaruh terhadap sifat
genetik, pembungaan, partenokarpi, penyinaran, mobilisasi karbohidrat selama
perkecambahan, perpanjangan sel, aktivitas kambium, mendukung pembentukan
RNA baru serta sintesis protein (Abidin, 1993 dalam Simanungkalit, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi (2018), yang dilaksanakan di wilayah
Arjasa, Kecamatan Arjasa, Jember dengan mambuat GreenHouse (rumah plastik).
Menyatakan bahwa pengaruh konsentrasi giberelin cenderung lebih baik
meningkatkan hasil pada tanaman buncis dengan konsentrasi giberelin 25 ppm.

Berdasarkan hasil penelitian Senja (2018), yang dilaksanakan di daerah
Jalan Srikaya, Gang Delima, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember menyatakan

bahwa perlakuan pemberian hormon giberelin konsentrasi giberelin 50 ppm



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe fup udwnyo(

14

mampu meningkatkan tanaman buncis yang berpengaruh nyata terhadap variabel
jumlah bunga (unit), jumlah polong per tanaman (buah), total bobot polong per

tanaman dan kadar klorofil daun (umol/m2).




1.  BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Unit Pertanian Terpadu Universitas
Islam Riau, JI. Sekolah, Kab. Kampar. Penelitian berlangsung selama 4 bulan
terhitung mulai April hingga Juli 2021 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih varietas Maxipro
(Lampiran 2), berbagai POC kotoran hewan ternak, giberelin (GA3), polybag
ukuran 35 cm x 40 cm, Dithane M-45 80 WP, Decis 25 EC, Furadan 3G, pipet
plastik, EM4, cat, plat perlakuan, kayu lanjaran, tali, paku dan spanduk penelitian.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, garu, parang,
gunting, gembor, tali meteran, penggaris, palu, paku, hand sprayer, gelas ukur,
ember, gunting, kamera, plastik, timbangan analitik, tangki semprot (Knapsack
sprayer) dan alat-alat tulis.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial,
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah berbagai pupuk organik cair (POC)
kotoran hewan ternak (P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor kedua adalah
giberelin (GA3) (G) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16
kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga
didapat 48 satuan percobaan. Setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman

sebagai sampel pengamatan, sehingga jumlah keseluruhan 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai berikut:
Faktor pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak (P), terdiri dari empat
taraf, yaitu :

PO : Tanpa aplikasi pupuk organik cair (POC)

P1: POC kotoran sapi

P2 : POC kotoran kambing

P3: POC kotoran ayam
Faktor giberelin (G), terdiri dari empat taraf, yaitu :

GO : Tanpa giberelin (GA3)

G1:25ppm

G2 : 50 ppm

G3:75 ppm

Adapun kombinasi perlakuan berbagai POC kotoran hewan ternak dan

giberelin (GA3) pada tanaman buncis dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan berbagai POC kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) pada tanaman buncis.

POC Kotoran GA3 (G)

Hewan Ternak
(P GO Gl G2 G3
PO POGO POG1 P0G2 POG3
P1 P1GO P1G1 P1G2 P1G3
p2 P2G0 P2G1 P2G2 P2G3
P3 P3G0 P3G1 P3G2 P3G3

Dari hasil pengamatan masing—masing perlakuan dianalisis secara statistik
menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila F hitung lebih besar dari F tabel

maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan sebagai tempat penelitian terlebih dahulu
dibersihkan dari rerumputan dan sampah yang ada disekitar areal penelitian
maupun sisa tanaman sebelumnya serta dilakukan pemadatan tanah menggunakan
cangkul agar polybag berdiri tegak saat akan diletakkan. Luas lahan yang
digunakan dalam penelitian adalah 20 m x 6 m.
2. Persiapan Bahan Penelitian
a. Persiapan benih
Benih buncis varietas Maxipro yang digunakan didapatkan di toko
pertanian Binter yang beralamat di Jalan Kaharuddin Nasution No.16,
Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
b. Kotoran hewan ternak
Kotoran sapi, kambing maupun ayam didapat dari tempat peternakan
yang berada di Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar.
c. Giberelin (GA3)
GA3 yang digunakan dalam penelitian ini Giberelin konsentrasi 1000
ppm isi 100 ml yang diperoleh dari toko online.
3. Pengisian Polybag
Media tanaman berupa top soil yang diperoleh dari Jin. Teropong, Kec.
Kubang Raya, Kab. Kampar. Top soil dimasukkan kedalam polybag ukuran 35
cm x 40 cm dengan volume polybag 5 kg, lalu diletakkan di atas lahan yang sudah
disiapkan sesuai dengan jarak tanam 70 cm x 40 cm.
4. Pemberian pupuk kandang dan Dolomit
Pemberian Pupuk kandang ayam dan dolomit diberikan 2 minggu sebelum

penanaman, dimana pupuk kandang diberikan sebanyak 50 g/polybag atau setara
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dengan 20 ton/ha. Pemberian dolomit sebanyak 10 g/polybag atau setara dengan 4
ton/ha, lalu pupuk kandang dan dolomit dicampur merata didalam polybag.
5. Pembuatan POC.

Pembuatan POC kotoran sapi, kambing dan ayam dilakukan melalui
proses fermentasi menggunakan EM4 yang ditambahkan gula dan air serta ditutup
rapat selama 21 hari di dalam ember plastik (Lampiran 3).

6. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan 3 hari sebelum pemberian perlakuan, dimana
pemasangan label ini memudahkan dalam pemberian perlakuan. Label yang
digunakan berbahan seng yang dipotong dengan ukuran 10 cm x 15 cm dan
kemudian dicat lalu ditulis sesuai dengan perlakuan yang akan diberikan dan
dipasang sesuai dengan denah percobaan di lapangan (lampiran 4).

7. Penanaman

Penanaman benih buncis dilakukan pada sore hari, lubang tanam ditugal
sedalam 4 cm dan diisi 2 benih lalu ditutup dengan tanah dan disiram, dilanjutkan
dengan Penaburan furadan 3G disekitar lubang tanam. Benih yang keduanya
tumbuh, salah satunya dicabut dan dipilih yang pertumbuhannya seragam dengan
tinggi tanaman 5-7 cm dan memiliki 2 daun terbentuk sempurna.

8. Pemasangan Lanjaran

Pemasangan lanjaran dilakukan umur 14 hst, panjang lanjaran 2 m dan
pemasangan dilakukan diluar polybag dengan tujuannya untuk tanaman buncis
dapat menjalar pada lanjaran.

9. Pemberian Perlakuan
a. Pemberian POC
Pemberian POC dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hari setelah

tanam (HST) dengan konsentrasi POC 20% dimana dalam 1 liter larutan
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terdapat 200 ml pekatan POC dan 800 ml air. Pemberian dilakukan
dengan cara disiram pada permukaan tanah setelah dilakukannya
penyiraman. Selanjutnya pemberian dilakukan dengan interval waktu
pemberian 7 hari sekali sampai seminggu sebelum dilakukannya
pemanenan terakhir dengan total pemberian sebanyak 10 kali. Pemberian
dilakukan sesuai dengan masing-masing perlakuan yaitu tanpa pemberian
POC (P0), POC kotoran sapi (P1), POC kotoran kambing (P2), POC
kotoran Ayam (P3). Volume pemberian larutan POC dapat dilihat pada

Tabel 2. Volume pemberian pupuk organik cair (POC) kotoran hewan
ternak pada setiap periode pemberian.

Umur
Tanaman 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
(MST)

Volume
Pemberian | 50 | 100 | 100 | 150 | 150 | 200 | 200 | 250 | 250 | 300

(ml)

Pemberian giberelin (GA3)

Pemberian GA3 dilakukan dengan cara melakukan pengenceran dengan
air terlebih dahulu sesuai dengan masing masing perlakuan yaitu tanpa
hormon giberelin 0 ppm (G0), 25 ppm (G1), 50 (G2) dan 75 ppm (G3).
Pemberian dilakukan pada saat tanaman berumur 14 HST dan 28 HST
dengan cara menyemprotkan pada seluruh bagian permukaan tanaman,

dimana perlakuan dilakukan pada sore hari.

10. Pemeliharaan

a.

Pemupukan dasar
Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK 16:16:16 yang diberikan satu
kali pada saat setelah penanaman sebanyak 3.75 g per polybag atau setara

dengan 112.5 kg/ha. Pemberian dilakukan dengan cara ditugalkan pada
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jarak 5 cm dari lubang tempat buncis ditanam. Pemupukan ini dilakukan
satu kali pada saat dilakukannya penanaman.

b. Penyiraman
Untuk mendukung pertumbuhan perlu melakukan penyiraman yang
dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, penyiraman
dilakukan dengan menggunakan gembor. Ketika turun hujan dengan
intensitas yang cukup tinggi tidak dilakukan penyiraman. Penyiraman
dilakukan hingga akhir penelitian.

c. Penyiangan
Penyiangan dilakukan pada saat tanaman mulai berumur 14 HST, rumput
yang tumbuh dalam polybag dibersihkan secara manual atau dicabut
dengan tangan sedangkan rumput yang berada di luar polybag
dibersinkan dengan menggunakan cangkul, selanjutnya penyiangan
dilakukan dengan interval 2 minggu.

d. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian dilakukan secara preventif dan kuratif. Pengendalian secara
preventif dilakukan dengan menjaga sanitasi pada lahan penelitian,
Kemudian pengendalian secara kuratif, untuk pengendalian hama dan
penyakit dilakukan penyemprotan insektisida dan fungisida dengan
interval aplikasi 2 minggu sekali menggunakan Decis dengan dosis 1 cc/l
dan Dithane M-45 dengan dosis 2 g/liter air lalu disemprotkan ke seluruh
bagian tanaman.

11. Panen
Tanaman buncis siap dipanen pada umur * 45 hst dengan kriteria yaitu biji

polong belum menonjol, permukaan kulit agak kasar, jika polong dipatahkan akan
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terdengar bunyi letupan. Pemanenan tanaman buncis dilakukan sebanyak 7 kali

dengan interval 4 hari sekali.

E. Parameter Pengamatan

1.

Panjang tanaman (cm)

Pengukuran panjang tanaman dilakukan pada tanaman berumur 7, 14, 21, 28
dan 35 HST, pengukuran dilakukan dengan cara menggunakan penggaris dan
tali rafia dari pangkal batang tanaman hingga pucuk tanaman, kemudian
untuk ukuran di tali rafia dapat diukur kembali menggunakan meteran. Data
hasil pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
Umur berbunga (HST)

Pengamatan umur berbunga dilakukan pada saat tanaman buncis mulai
berbunga > 50 % dari jumlah populasi per plot telah mengeluarkan bunga
dengan menghitung jumlah hari dari proses penanaman hingga mengeluarkan
bunga. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.

Persentase Bunga Menjadi Polong (%)

Pengamatan persentase bunga menjadi buah dilakukan dengan cara
menghitung jumlah bunga yang dihasilkan dan jumlah bunga pada tanaman

buncis menjadi polong, dengan rumus persentase bunga menjadi polong

jumlah polong terbentuk
total bunga

x 100%. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik

dan disajikan dalam bentuk tabel.

Umur Panen (HST)

Pengamatan umur panen dilakukan pada saat tanaman buncis mulai siap
untuk dipanen > 50% dari jumlah populasi per plot dengan menghitung
jumlah hari dari proses penanaman hingga memenuhi Kriteria panen. Data

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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Jumlah Polong Per Tanaman (buah)

Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan cara menghitung
jumlah buah pada setiap sampel yang telah dipanen mulai dari proses
pemanenan pertama hingga proses pemanenan ketujuh. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

Berat Polong Per Tanaman (g)

Pengamatan Berat buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang berat
buah pada setiap sampel yang telah dipanen mulai dari proses pemanenan
pertama hingga proses pemanenan ketujuh. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

Panjang Polong (cm)

Pengamatan panjang polong dilakukan pada tanaman sampel dengan
mengukur panjang seluruh polong dan dirata-ratakan. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

Jumlah Polong Sisa (buah)

Pengamatan jumlah polong sisa dilakukan dengan cara menghitung polong
yang tersisa setelah 4 hari setelah dilakukannya pemanenan terakhir. Data

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Panjang Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang tanaman buncis setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.a) menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan
berbagai POC kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) pada umur 35 HST tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman buncis. Pengaruh utama berbagai
pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) memberikan
pengaruh nyata terhadap panjang tanaman buncis, Rerata panjang tanaman buncis
setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5% ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata panjang tanaman buncis umur 35 hst dengan perlakuan
berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan Giberelin
(GA3)

POC Kotoran Giberelin (GA3) (ppm)

Hewan Ternak 0,0 (GO) 25,0 (G1) 50,0(G2) 75,0 (G3)
Tanpa POC (PO)  120.00 145.00 136.67 104.17 126.46¢C
POC Kotoran
Sapi (P1)

POC Kotoran

Kambing (P2)

POC Kotoran

Ayam (P3)

Rerata 137.09¢c 149.92ab 160.84a 147.29ab
KK=12,19 % BNJ P&G = 14,80

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut BNJ pada taraf 5%.

Rerata

131.67 135.00 L6 14583  146.04 b

147.50 147.50 160.83 165.83  155.42 ab

149.17 172.17 174.17 17333 167.21a

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara utama POC kotoran hewan
ternak memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap panjang tanaman buncis,
dimana perlakuan POC kotoran ayam (P3) menghasilkan panjang tanaman
tertinggi yaitu 167,21 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Panjang tanaman terendah dihasilkan

pada tanaman tanpa perlakuan (PO) dengan tinggi 126,46 cm.
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Pertumbuhan panjang tanaman buncis dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara bagi tanaman, yaitu pemberian POC kotoran ayam yang dapat menyuplai
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga mampu diserap dengan baik
oleh tanaman tersebut, dimana POC kotoran ayam mengandung nitrogen 499,98
ppm, fosfor 197,98 ppm, kalium 1.537,50 me/100 g. Didalam pupuk organik cair
terdapat unsur nitrogen (N) yang berfungsi pada pertumbuhan vegetatif tanaman
(Hadisuwito, 2012). Hidayat, dkk (2014) mengemukakan bahwa Nitrogen
dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat dan
enzim, karena itu Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah yang relatif besar, khusus
nya pada fase vegetatif tanaman.

Sependapat dengan Segari, dkk (2017) bahwa nitrogen merupakan
komponen utama dari berbagai substansi dalam tanaman, nitrogen juga
dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap pertumbuhan tanaman,
khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara utama GA3 memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap panjang tanaman buncis, dimana perlakuan GA3
50 ppm (G3) menghasilkan panjang tanaman tertinggi yaitu 160,84 cm dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan G1 dan G3, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Panjang tanaman terendah dihasilkan pada tanaman tanpa
perlakuan (GO0) dengan tinggi 137,09 cm.

Menurut Arif, dkk (2016) hormon giberelin berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman karena dapat memacu pembelahan dan pertumbuhan sel
yang mengarah kepada pemanjangan batang dan perkembangan daun berlangsung
dengan lebih cepat, sehingga laju fotosintesis meningkat.

Pertumbuhan panjang tanaman buncis dengan pemberian POC kotoran

hewan ternak dan GA3 selama penelitian dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan Giberelin (GA3)
Berdasarkan grafik diatas memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman
buncis dengan perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan
ternak dan GA3 menunjukan bahwa pada fase pertumbuhan tinggi yaitu dari umur
7, 14, 21, 28 dan 35 HST terus mengalami peningkatan, dikarenakan semakin
bertambahnya umur tanaman buncis maka semakin tinggi pula tinggi tanaman dan
meningkat pula jumlah unsur hara yang dibutuhkan. Bertambahnya tinggi
tanaman maka akan mempengaruhi unsur hara yang ada dalam tanah yang sesuai,
yaitu N, P dan K. Unsur hara tersebut melakukan pembelahan sel, diantaranya yaitu sel-

sel meristem yang dapat meningkatkan tinggi tumbuh tanaman (Sutrisno, 2016).

Beberapa tumbuhan dikotil dan monokotil memberikan respon dengan
tumbuh lebih cepat ketika diberi perlakuan giberelin, karena giberelin mendorong
aktivitas dari enzim-enzim hidrolitik dan memacu perkembangan organ atau
jaringan sehingga menjadi besar (Zein, 2016).

B. Umur Berbunga (HST)
Hasil pengamatan terhadap umur berbunga tanaman buncis setelah

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.b) menunjukkan bahwa secara interaksi

perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
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(GA3) berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman buncis. Pengaruh
utama berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman buncis.
Rerata umur berbunga tanaman buncis setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur berbunga tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan Giberelin (GA3)

POC Kotoran Giberelin (GA3) (ppm)

Hewan Ternak 0,0 (GO) 25,0 (G1) 50,0(G2) 75,0 (G3)
Tanpa POC (PO) 38,17 f 37,67 def 36,17 b-e 37,83ef 37,46¢C
POC KOOI 3583bcd 35,67bc  3617b-e 3667cf 36,08b
Sapi (P1)

POC Kotoran
Kambing (P2)
POC Kotoran

Rerata

36,50c-f 3567bc 3450ab 3517abc 35,46 ab

35,83 bcd 3450ab 33,67a 35,50 abc  34,88a

Ayam (P3)
Rerata 36,58 ¢ 35,88 b 35,13 a 36,29 bc
KK=1,77 % BNJP& G=0,71 BNJ PG =1,93

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data Tabel 4 menunjukkan bahwa secara Interaksi berbagai pupuk organik
cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) memberikan pengaruh
nyata terhadap umur berbunga, dimana perlakuan POC kotoran ayam (P3) dan
GA3 50 ppm (G2) menghasilkan umur berbunga tercepat yaitu 33,67 HST, tidak
berbeda nyata pada perlakuan P3G1, P3G3, P2G2, P2G3 namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Umur berbunga terlama dihasilkan oleh kombinasi
tanpa perlakuan POC kotoran hewan ternak dan tanpa GA3 (P0OGO0) dengan rata-
rata umur berbunga 38,17 HST.

Daniel, dkk (2017) menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi
kecepatan berbunga pada tanaman yaitu faktor eksternal dan internal seperti
cahaya matahari dan ketersediaan unsur hara cahaya dapat meningkatkan

pengangkutan unsur hara dengan memasok produk-produk dari fotosintesis yang
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merangsang pembentukan bunga. Faktor internal (genetik) tanaman itu sendiri
yaitu apabila umur tanaman sudah melewati masa vegetatif maka tanaman akan
berbunga.

Tersedianya unsur hara yang optimal dan kondisi lingkungan yang
mendukung mampu meningkatkan proses fotosintesis menyebabkan fase vegetatif
tanaman buncis dipercepat dan fase generatif tanaman dipersingkat yang ditandai
dengan munculnya bunga lebih cepat (Juniarto dkk, 2018).

Untuk mempercepat pembungaan, unsur hara P sangat dibutuhkan, dimana
kandungan P pada POC kotoran hewan ternak terutama cukup untuk mendorong
percepatan pembungaan pada tanaman terutama POC kotoran ayam cukup besar
yaitu 541,44 ppm. Salah satu fungsi P dalam tanaman yaitu memacu aktivitas
fotosintesis. Hasil fotosintesis akan menghasilkan asimilat yang sangat dibutuhkan
untuk proses pembelahan sel. Adanya peningkatan jumlah asimilat maka jumlah
dan ukuran sel akan mengalami peningkatan sehingga menyebabkan proses
pembungaan cepat terjadi. Proses pembungaan tanaman buncis sangat
memerlukan kebutuhan akan unsur fosfor (P), dibuktikan dengan hasil penelitian
Sabli dan Sutriana (2019) dimana Kombinasi antara pupuk kandang kambing dan
TSP dapat memberikan umur berbunga yang lebih cepat pada tanaman buncis,
jika unsur tersebut tidak terpenuhi secara optimal maka tanaman akan
menimbulkan gejala yang abnormal, jikaunsur P untuk tanaman buncis dapat
terpenuhi dengan baik, maka dapat mempercepat proses pembungaan pada
tanaman buncis.

Pupuk organik mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
dengan baik dan dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah
sehingga mampu mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman

dan dapat meningkatkan proses fotosintesis (Juniarto dkk, 2018).
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Hadisuwito (2012), menyatakan didalam pupuk organik cair terdapat
unsur hara diantaranya unsur nitrogen (N) yang diperlukan untuk pembentukan
atau pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti tinggi, daun, batang dan akar
tanaman serta digunakan dalam mengatur pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan. Selain N kandungan posfor (P) pada tanaman membantu dalam
pertumbuhan bunga, buah, dan biji. Jika tanaman kekurangan unsur ini biasanya
menyebabkan mengecilnya daun dan batang tanaman. Sehingga akan
mempengaruhi proses fotosintesi pada tanaman.

Interaksi yang nyata pada umur berbunga juga dikarenakan giberelin
bekerja pada gen serta berpengaruh pada inisiasi bunga. Husnul (2013),
menyatakan bahwa giberelin berperan dalam inisiasi bunga, giberelin berperan
mempercepat pembungaan tanaman melalui pengaktifan gen meristem bunga
dengan menghasilkan protein yang akan menginduksi ekspresi gen-gen
pembentukan organ bunga. Giberelin juga mengaktifkan meristem sub apikal dan
menghasilkan bolting yang memulai pengeluaran bunga.

GA3 mampu mempengaruhi sifat genetik dan proses fisiologi yang
terdapat dalam tumbuhan, seperti pembungaan, partenokarpi, dan mobilisasi
karbohidrat selama masa perkecambahan berlangsung (Wahyuni dkk, 2014).

C. Persentase Bunga Menjadi Polong (%)

Hasil pengamatan terhadap persentase bunga menjadi buah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.c) menunjukkan bahwa secara interaksi
perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) berpengaruh nyata terhadap persentase bunga menjadi buah. Pengaruh
utama berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin

(GA3) memberikan pengaruh nyata terhadap persentase bunga menjadi buah.



29

Rerata persentase bunga menjadi buah tanaman buncis setelah diuji lanjut BNJ
pada taraf 5% ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata persentase bunga menjadi buah tanaman buncis dengan
perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan
Giberelin (GA3)

POC Kotoran Giberelin (GA3) (ppm)

Hewan Ternak 0,0 (GO) 25,0 (G1) 50,0 (G2) 75,0 (G3)
Tanpa POC (P0) 17,96 h 1954gh 18,94 h 19,98 fgh 19,10d
POC Kotoran
Sapi (P1)
POC Kotoran
Kambing (P2)
POC Kotoran

Rerata

25,78 efg 26,52 def 28,86cde 25,99efg 26,79
32,09b-e 3320bcd 33,35bc  3231b-e 32,74b

32,23b-e 3857ab 4l,74a 33,39bc 36,48a

Ayam (P3)
Rerata 27,02 b 29,46ab 30,72 a 27,92 b
KK=7,78 % BNJ P&G =2,48 BNJPG = 6,78

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi berbagai pupuk organik
cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) memberikan pengaruh
nyata terhadap persentase bunga menjadi buah, dimana persentase bunga menjadi
buah tertinggi terdapat pada POC kotoran ayam (P3) dan Giberelin (GA3) 50 ppm
(G2) yaitu 41,74%, tidak berbeda nyata pada perlakuan P3G1 namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Persentase bunga menjadi buah terendah
dihasilkan oleh kombinasi tanpa perlakuan POC kotoran hewan ternak dan tanpa
GA3 dengan rata-rata 17,96%.

Hartati dkk (2014), menyatakan bahwa unsur hara P memiliki fungsi
dalam pembelahan sel dan pembentukan albumin, pembentukan bunga, buah dan
biji, merangsang pertumbuhan akar serta meningkatkan kualitas buah. Hal ini
dipertegas kembali dengan penelitian Marlina, dkk (2015) bahwa kekurangan
unsur hara fosfor dapat menyebabkan banyaknya polong yang tidak berisi serta

bunga yang muncul hanya sedikit.
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Selain unsur hara P, unsur hara makro lainnya juga mempengaruhi
persentase bunga menjadi polong, dimana unsur hara Ca merupakan unsur hara
yang berperan penting dalam pembentukan dinding sel tanaman tak terkecuali
pada tangkai bunga dan buah, dimana menipisnya dinding sel dan lignin sehingga
tanaman akan rentan. Bagian yang paling rawan terdampak adalah pangkal bunga
dan buah ditandai dengan keguguran. Hal ini sependapat dengan Mukhlis (2017)
menyatakan kekurangan Ca berefek langsung pada titik tumbuh maka kekurangan
unsur Ca menyebabkan gugurnya bunga serta produksi bunga terhambat.

Unsur hara K berfungsi membantu pembentukan protein dan karbohidrat,
memperkuat tanaman sehinggadaun, bunga dan buah tidak mudah rontok atau
gugur serta salah satu sumber daya tahan tanaman terhadap kekringan dan
penyakit. Unsur hara Mg berperan dalam pembentukan zat hijau daun karbohidrat,
lemak dan senyawa minyak yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam
transportasi Phosfat pada tanaman. (Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan, 2018)

Pernyataan diatas membuktikan bahwa kandungan unsur hara yang
terdapat dalam POC kotoran hewan ternak yang diberikan pada tanaman buncis
masih kurang untuk mencukupi kebutuhan unsur hara dalam fase generatif.

Berdasarkan hasil penelitian Senja (2018) menyatakan bahwa perlakuan
pemberian hormon giberelin konsentrasi giberelin 50 ppm mampu meningkatkan
tanaman buncis yang berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah bunga (unit),
jumlah polong per tanaman (buah), total bobot polong per tanaman dan kadar
klorofil daun (umol/m2).

Hormon Giberelin mampu mengatur perkecambahan biji, pertumbuhan
akar dan tunas (daun dan batang), transisi dari vegetatif ke keadaan generatif,

termasuk induksi apeks bunga, pertumbuhan organ dalam bunga, fruit set. Serbuk
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sari perkecambahan dan pertumbuhan pollen juga dikendalikan oleh giberelin,
seperti juga pertumbuhan buah (Kurepin dkk, 2013).

Rendahnya persentase bunga menjadi menjadi polong selain dapat
disebabkan oleh kurang nya unsur hara makro dapat juga disebabkan gugurnya
bunga dikarenkan kondisi lingkungan yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh
tanmaan buncis yaitu suhu yang ideal bagi pertumbuhan buncis antara 20 sampai
25°C, kelembaban udara yang diperlukan yaitu 55%. Sedangkan dimana pada saat
proses pembungan terjadi pada bulan juni yang memiliki suhu rata rata bulanan
27,26 °C dan kelembapan rata-rata 77,93 %.

Suhu rata-rata bulanan diatas 25°C yang berkepanjangan juga dapat
menyebabkan bunga yang telah mekar menjadi rontok. Dalam pembentukan
bunga, tanaman memerlukan suhu optimal untuk pembentukan primordia
bunga.Suhu tinggi pada tanaman dapat merusakkan enzim sehingga metabolisme
tidak berjalan baik.

Kelembaban udara berpengaruh terhadap laju penguapan atau transpirasi.
Jika kelembaban rendah, maka laju transpirasi meningkat dan penyerapan air dan
zat-zat mineral juga meningkat. Hal itu akan meningkatkan ketersediaan nutrisi
untuk pertumbuhan tanaman. Dan sebaliknya, jika kelembaban tinggi, maka laju
transpirasi rendah dan penyerapan zat-zat nutrisi juga rendah . Hal ini akan
mengurangi  ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman sehingga
pertumbuhannya juga akan terhambat.

D. Umur Panen (HST)

Hasil pengamatan terhadap umur panen pada tanaman buncis setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.d) menunjukkan bahwa secara interaksi

perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
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(GA3) berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman buncis. Pengaruh utama
berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3)
memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen. Rerata umur panen tanaman
buncis setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5% ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata umur panen tanaman buncis dengan perlakuan berbagai pupuk
organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan Giberelin (GA3)

POC Kotoran Giberelin (GA3) (ppm)

Hewan Ternak 0,0 (GO) 25,0 (G1) 50,0(G2) 75,0 (G3)
Tanpa POC (P0) 50.50 f 49.83 def 49.50c-f 50.17ef 50.00b
POC Kotoran
Sapi (P1)

POC Kotoran
Kambing (P2)
POC Kotoran

Rerata

48.83b-f 48.17a-e 49.17Db-f 4883b-f 48.75a

49.17b-f 4850a-f 47.50abc 47.17ab  48.08a

48.83b-f 47.83a-d 46.50a 48.50a-f 4792a

Ayam (P3)
Rerata 49.33 b 4858 ab 48.17 a 48.67 ab
KK=1,57% BNJP & G =0,85 BNJ PG = 2,32

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data Tabel 6 menunjukkan bahwa secara Interaksi berbagai pupuk organik
cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) memberikan pengaruh
nyata terhadap umur panen tanaman, dimana perlakuan POC kotoran ayam (P3)
dan GA3 50 ppm (G2) menghasilkan rata-rata umur panen tercepat yaitu 46,50
HST, tidak berbeda nyata pada perlakuan P3G1, P3G3, P2G1, P2G2, P2G3 dan
P1G1 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur panen terlama
dihasilkan oleh kombinasi tanpa perlakuan POC kotoran hewan ternak dan tanpa
GAZ3 dengan rata-rata umur panen 50,50 HST.

Lamanya Umur panen pada tanaman buncis dibandingkan dengan
deskripsi tanaman (lampiran 2) dapat terjadi karena gugurnya bunga yang
disebabkan faktor lingkungan serta kurangnya unsur hara yang terkandung dalam
POC sehingga mempengaruhi gugurnya bunga hingga terbentuknya polong.

Sependapat dengan pernyataan Lingga (2013), mengemukakan bahwa tanaman di
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dalam metabolismenya ditentukan oleh ketersediaan unsur hara pada tanaman
terutama unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium pada tanaman dalam jumlah yang
cukup sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yang berdampak pada umur panen. Unsur hara N, P dan K yang berperan dalam
pertumbuhan dan pembuahan pada tanaman. selain itu unsur hara N, P dan K juga
memegang peranan penting dari fase generatif sampai fase vegetatif seperti saat
mulai berbunga dan berbuah (Juniarto dkk, 2018)

Kaya (2012), mengemukakan bahwa unsur fosfor berperan untuk
merangsang pertumbuhan akar, khusus untuk akar pada benih dan tanaman muda,
juga sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein, membantu
asimilasi dan pernapasan serta mempercepat pembungaan dan pematangan buah.

Kekurangan unsur hara sangat mempengaruhi terhadap produksi buncis
yang dihasilkan, fosfor adalah unsur hara yang berpengaruh besar terhadap
produksi. Peranan fosfor terhadap pembentukan bagian reproduksi tanaman sangat
penting terutama dalam menentukan fase awal pematangan buah hal ini
berhubungan dengan kemampuan unsur hara fosfor dalam menyediakan asam
nukleat, phytin dan fospolipid (Hanafiah, 2014).

Fosfor sangat penting sebagai sumber energi dalam berbagai aktifitas
metabolisme. Salah satu aktifitas metabolisme tersebut adalah fotosintesis. Fosfor
yang cukup, laju fotosintesis menjadi lebih optimal sehingga asimilat yang
dihasilkan sebagian dimanfaatkan bagi pembentuk dan penyusun organ tanaman
seperti batang, sisanya disimpan dalam bentuk protein dan karbohidrat (Sabli dan
Sutriana, 2019). Selain unsur hara P, unsur hara makro lainnya juga memegang
peran penting dari fase generatif sampai fase produktif seperti saat mulai berbunga

dan berbuah.



34

Anjani (2013), mengemukakan bahwa dengan cepatnya umur berbunga
pada tanaman maka akan memberikan umur panen yang cepat pula. Ini terjadi
apabila keadaan unsur hara pada tanaman dalam keadaan optimal. Hal ini sejalan
dengan pertumbuhan umur berbunga bahwa semakin cepat umur berbunga maka
semakin cepat umur pemanenan dapat dilakukan. Husnul (2013), menyatakan
giberelin berperan dalam inisiasi bunga, GA3 berperan mempercepat pembungaan
tanaman melalui pengaktifan gen meristem bunga dengan menghasilkan protein
yang akan menginduksi ekspresi gen-gen pembentukan organ bunga.

Lamanya umur panen tanaman buncis dapat juga disebabkan oleh GA3
dimana GA3 mampu mengatur perkecambahan biji, pertumbuhan akar dan tunas
(daun dan batang), transisi dari vegetatif ke keadaan generatif, termasuk induksi
apeks bunga, pertumbuhan organ dalam bunga, fruit set serta serbuk sari.
Perkecambahan dan pertumbuhan pollen juga dikendalikan oleh giberelin, seperti
juga pertumbuhan buah. Sehingga hormone giberelin dapat menunda penuaan
buah dan mengatur pertumbuhan benih dan embrio (Kurepin dkk, 2013).

E. Jumlah Polong Per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah polong per tanaman buncis setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.) menunjukkan bahwa secara interaksi
perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman buncis. Pengaruh
utama berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman buncis.
Rerata jumlah polong per tanaman buncis setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%

ditunjukkan pada tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata jumlah polong per tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan Giberelin (GA3)
POC Kotoran Giberelin (GA3) (ppm)

Hewan Ternak 0,0 (GO) 25,0 (G1) 50,0(G2) 75,0(G3)
Tanpa POC (PO) 12,00 h 14,17gh  13,00gh 12,83 h 13,00d
POC Kotoran
Sapi (P1)
POC Kotoran
Kambing (P2)
POC Kaotoran

Rerata

18,33ef  16,83fg 19,67 def 21,00cde 18,96¢c
20,33cf  23,33bcd 24,00bc 23,00 bcd 22,67 b

24,00bc 28,33 a 29,17 a 2533ab  26,71a

Ayam (P3)
Rerata 18,67 b 20,67 a 21,46 a 20,54 a
KK=6,43 % BNJ P&G = 1,45 BNJPG = 3,96

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi berbagai pupuk organik
cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah polong per tanaman, dimana jumlah polong terbanyak
terdapat pada POC kotoran ayam (P3) dan Giberelin (GA3) 50 ppm (G2) dengan
jumlah polong yaitu 29,17 buah, tidak berbeda nyata pada perlakuan P3G1 dan
P3G3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Jumlah polong per tanaman yang diperoleh dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori sedikit apabila dibandingkan dengan hasil penelitian Safira (2021)
pada tanaman buncis varietas Maxipro menunjukkan bahwa jumlah polong per
tanaman terbanyak yaitu 86,33 buah per tanaman serta persentase bunga menjadi
polong tertinggi yaitu 58,14% dimana pemanenan dilakukan sebanyak 4 Kali
dengan interval pemanenan 4 hari sekali.

Rendahnya jumlah polong dikarenakan persentase bunga menjadi polong
yang rendah dan berdampak pada jumlah polong pertanaman yang dapat
disebabkan pengaruh temperatur pada saat periode pembungaan pada bulan Juni
dimana temperatur rata-rata bulanan 27,26°C, serta rata-rata temperatur

maksimum mencapai 33,16°C serta kelembapan rata-rata mencapai 77,93%
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(lampiran 6). Temperatur rata-rata bulanan dan temperatur rata-rata maximum
diatas 25°C yang berkepanjangan juga dapat menyebabkan bunga yang telah
mekar menjadi rontok. Dalam pembentukan bunga, tanaman memerlukan suhu
optimal untuk pembentukan primordia bunga serta suhu tinggi dapat merusakkan
enzim sehingga metabolisme tidak berjalan.

Rendahnya jumlah polong juga dipengaruhi oleh faktor internal dimana
varietas tanaman memegang peran penting dalam faktor budidaya, varietas
tanaman mempengaruhi perkembangan usaha pertanian diantaranya pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang akan mengarah pada hasil panen. dijelaskan
kembali oleh Jedeng (2011), menambahkan bahwa secara umum tinggi rendahnya
produksi suatu tanaman tergantung dari varietas, cara bercocok tanam dan kondisi
lingkungan tempat dimana tanaman itu ditanam. Tingkat kesesuaian suatu
tanaman budidaya terhadap lingkungan tumbuhnya sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produktifitas tanaman tersebut.

Rendahnya jumlah polong pertanaman juga dapat disebabkan POC
kotoran hewan ternak yang memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro
yang belum mampu memberikan dampak positif terhadap ketersediaan unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman dimana kekurangan tersebut diduga karena
konsentrasi POC yang masih rendah sehingga belum mampu menyediakan unsur
hara yang cukup terhadap tanaman.

Nuryani, dkk (2019), menyatakan bahwa peningkatan jumlah polong
hingga titik optimum diduga berkaitan dengan fungsi P yang berperan mendorong
pertumbuhan akar, kemudian mengoptimalkan penyerapan air maupun hara.

Giberelin dapat meningkatkan fruit set pada tanaman sehingga

mempengaruhi jumlah polong yang terbentuk, dan ditegaskan kembali
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berdasarkan hasil penelitian Senja (2018) menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian hormon giberelin konsentrasi giberelin 50 ppm mampu meningkatkan
tanaman buncis yang berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah bunga (unit),
jumlah polong per tanaman (buah), total bobot polong per tanaman dan kadar
klorofil daun (pmol/m2).

F. Berat Polong Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan terhadap berat polong per tanaman buncis setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.f) menunjukkan bahwa secara interaksi
perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) berpengaruh nyata terhadap berat polong per tanaman buncis. Pengaruh
utama berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) memberikan pengaruh nyata terhadap berat polong per tanaman buncis.
Rerata berat polong per tanaman buncis setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%
ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata berat polong per tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair kotoran hewan ternak dan Giberelin (GA3)

POC Kotoran Giberelin (GA3) (ppm) Rerata
Hewan Ternak 0,0 (GO) 25,0 (G1) 50,0(G2) 75,0 (G3)
Tanpa POC (P0O) 23,55 30,8Li 27,99 i 25,74 i 27,02 d
POC Kotoran

Sapi (P1) 48,14h  53,82gh 56,93fgh 57,25fgh 54,03c

POC Kotoran
Kambing (P2)
POC Kotoran

57,79e-h 68,42c-f 69,78cde 64,18d-g 6504b

72,60 bcd 82,42 Db 96,82 a 80,31 bc 83,04a

Ayam (P3)
Rerata 50,52 ¢ 58,87 ab 62,88 a 56,87 b
KK=6,98 % BNJP & G=4,43 BNJPG = 12,11

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa interaksi berbagai pupuk organik
cair (POC) kotoran hewan ternak dan GA3 memberikan pengaruh nyata terhadap

berat polong per tanaman, dimana berat polong tanaman tertinggi terdapat pada
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perlakuan POC kotoran ayam dan GA3 50 ppm (P3G2) dengan berat polong per
tanaman yaitu 96,82 g dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat polong
tanaman terendah dihasilkan oleh kombinasi tanpa perlakuan POC kotoran hewan
ternak dan tanpa GA3 (POGO0) dengan rata-rata berat polong per tanaman 23,55 g.

POC kotoran ayam menghasilkan berat polong per tanaman tertinggi
karena unsur hara makro maupun mikro pada POC kotoran ayam lebih banyak
dibandingkan dengan POC kotoran sapi dan POC kotoran kambing dikarenakan
faktor pakan yang diberikan dimana pakan ayam berasal dari konsentrat maupun
biji-bijian sehingga menyumbangkan tambahan hara dalam kotorannya (Hartatik
dan Widowati, 2012)

Berat polong per tanaman yang diperoleh dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori rendah apabila dibandingkan dengan deskripsi tanaman yang dapat
mencapai 0.7 kg per tanaman, selain itu jika dibandingkan dengan hasil penelitian
Safira (2021) pada tanaman buncis varietas Maxipro menunjukkan bahwa berat
polong per tanaman tertinggi yaitu 435,33 g dengan jumlah polong pertanaman
terbanyak yaitu 86,33 polong per tanaman dan pemanenannya dilakukan sebanyak
4 kali dengan interval pemanenan 4 hari sekali.

Rendahnya berat polong per tanaman dipengaruhi langsung oleh jumlah
polong per tanaman juga faktor lingkungan serta rendahnya hasil panen juga
disebabkan oleh ketidakmampuan POC kotoran hewan ternak dalam memenuhi
kebutuhan unsur hara yang cukup bagi tanaman sehingga tidak dapat
meningkatkan produksi tanaman buncis ditandai dengan banyaknya polong yang
tidak terisi oleh biji serta mempunyai bentuk polong yang sedikit berbeda dengan
polong buncis pada umumnya (abnormal). Hal ini diperkuat oleh pernyataan

Widarawati dan Harjoso (2013), pada proses pembentukan dan pengisian biji
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polong sangat membutuhkan unsur hara N, P dan K yang optimal dalam proses
pembentukan protein dalam biji.

Rukmana (2014) menjelaskan, kondisi suhu yang ideal bagi pertumbuhan
buncis antara 20 sampai 25°C. Pada suhu kurang dari 20°C, proses fotosintesis
terganggu sehingga pertumbuhan tanaman kacang buncis terhambat dan jumlah
polong menjadi sedikit. Demikian pula pada suhu lebih dari 25°C banyak polong
buncis yang hampa serta kelembabapan udara yang diperlukan tanaman buncis
yaitu 55%, Suhu berhubungan langsung dengan peran stomata dimana pada saat
terjadinya suhu tinggi stomata akan tertutup sehingga akan mempengaruhi proses
fotosintesi sehingga energi yang dihasilkan lebih sedikit untuk pengisian polong.
Kelembaban udara berpengaruh terhadap laju penguapan atau transpirasi, jika
kelembaban tinggi, maka laju transpirasi rendah dan penyerapan unsur hara dan
air menjadi rendah. Hal ini akan mengurangi ketersediaan nutrisi untuk
pertumbuhan tanaman sehingga mempengaruhi berat polong tanaman.

Hartati dkk (2014), menyatakan bahwa unsur hara P memiliki fungsi
dalam pembelahan sel dan pembentukan albumin, pembentukan bunga, buah dan
biji, merangsang pertumbuhan akar serta meningkatkan kualitas buah.
Kekurangan unsur hara P akan mempengaruhi pembentukan polong sehingga
hasil panen akan rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian Marlina dkk (2015),
menegaskan bahwa kekurangan unsur hara fosfor dapat menyebabkan banyaknya
polong yang tidak berisi serta bunga yang muncul hanya sedikit.

Menurut Djasmara (2016) unsur kalium ini diperlukan oleh tanaman untuk
pembentukan gula dan zat tepung, selain itu unsur kalium adalah pengaktif sari
sebesar enzim yang penting untuk proses fotosintesis, selain itu membantu dalam

pembentukan pati dan protein.
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Peran unsur hara mempengaruhi langsung proses fotosintesis dimana
proses tersebut akan menghasilkan asimilat yang sangat dibutuhkan untuk proses
pembelahan sel. Adanya peningkatan jumlah asimilat maka jumlah dan ukuran sel akan
mengalami peningkatan sehingga mempengaruhi proses pembentukan polong.

Arif, dkk (2016), menyatakan hormon giberelin berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman karena dapat memacu pembelahan dan pertumbuhan sel
yang mengarah kepada pemanjangan batang dan perkembangan daun berlangsung
dengan lebih cepat, sehingga laju fotosintesis meningkat. Peningkatan proses
fotosintesis akan mengarah pada peningkatan hasil.

G. Panjang Polong (cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang polong tanaman buncis setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.g) menunjukkan bahwa secara interaksi
perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) tidak berpengaruh nyata terhadap panjang polong tanaman buncis.
Pengaruh utama berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang polong tanaman buncis. Rerata
panjang polong tanaman buncis setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%
ditunjukkan pada tabel 9.

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa secara utama berbagai pupuk
organik cair (POC) kotoran hewan ternak memberikan pengaruh nyata terhadap
panjang polong, dimana panjang polong tertinggi terdapat pada perlakuan POC
kotoran ayam (P3) dengan panjang polong yaitu 10,44 cm dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan
panjang polong terendah dihasilkan oleh tanaman kontrol atau tanpa perlakuan

POC kotoran hewan ternak (P0) dengan rata-rata panjang polong 7,77 cm.
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Tabel 9. Rata-rata panjang polong tanaman buncis dengan perlakuan berbagai
pupuk organik cair kotoran hewan ternak dan Giberelin (GA3)

POC Kotoran Giberelin (GA3) (ppm) Rerata
Hewan Ternak 0,0 (G0) 25,0(Gl) 50,0(G2) 75,0(G3)
Tanpa POC (P0) 7.88 7.96 7.46 7.76 7.77¢cC
POC Kotoran
Sapi (P1) 9.13 9.87 9.67 9.36 951b
POC Kotoran
Kambing (P2) 9.37 10.40 10.50 9.52 9.95ab
POC Kotoran
Ayam (P3) 10.14 10.10 10.95 10.59 10.44 a
Rerata 9.13 9.58 9.65 9.31
KK= 8,81 % BNJP =0,92

Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ
pada taraf 5%.

Panjang polong terpanjang terdapat pada perlakuan P3 dimana POC
kotoran ayam mampu memberikan hasil rata-rata panjang polong terpanjang
dikarenakan POC kotoran ayam menyediakan unsur hara yang lebih baik
dibandingkan dengan POC kotoran sapi dan POC kotoran kambing.

Hartatik dan Widowati, (2012) menyatakan POC kotoran ayam lebih
mampus menyediakan unsur hara makro maupun mikro dibandingkan dengan
POC kotoran sapi dan POC kotoran kambing dikarenakan faktor pakan yang
diberikan dimana pakan ayam berasal dari konsentrat maupun biji-bijian sehingga
menyumbangkan tambahan hara dalam kotorannya.

Hal ini sependapat dengan Bustami dkk (2012), yang menyatakan bahwa
pertumbuhan dan produksi tanaman akan mencapai optimum apabila faktor
penunjang mendukung pertumbuhan tersebut berada dalam keadaan optimal,
unsur-unsur yang seimbang, dosis pupuk yang tepat serta nutrisi yang dibutuhkan
tersedia bagi tanaman. Pemberian pupuk yang sesuai dengan dosis dan kebutuhan
dapat meningkatkan hasil, sebaliknya pemberian yang berlebihan akan

menurunkan hasil tanaman.
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Rendahnya panjang polong buncis jika dibandingkan deskripsi tanaman
(Lampiran 2) yaitu 16-18 cm dikarenakan POC kotoran hewan ternak yang
diberikan belum mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk memnuhi
kebutuhan unsur hara tanaman. Widarawati dan Harjoso (2013) juga
mengemukakan pembentukan dan pengisian polong dibutuhkan unsur N, P, dan K
yang cukup untuk pembentukan protein pada biji. Unsur P juga sangat penting
dalam proses pembentukan biji, oleh karena itu penjang polong dipengaruhi
langsung oleh adanya biji, semakin polong berisi biji maka semakin panjang pula
ukuran polong tersebut.

H. Jumlah Polong Sisa (buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah polong sisa per tanaman buncis setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.h) menunjukkan bahwa secara interaksi
perlakuan berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) berpengaruh nyata terhadap jumlah polong sisa tanaman buncis. Pengaruh
utama berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin
(GA3) memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong tanaman buncis.
Rerata jumlah polong sisa tanaman buncis setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%
ditunjukkan pada tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata jumlah polong sisa tanaman buncis dengan perlakuan
berbagai pupuk organik cair kotoran hewan ternak dan Giberelin (GA3)

POC Kotoran Giberelin (GA3) (ppm)

Hewan Ternak 0,0 (GO) 25,0 (Gl1) 50,0(G2) 75,0 (G3)
Tanpa POC (PO) 2,00e 2,33 de 2,50 de 2,33 de 2,29 ¢
POCKotoran 5 17he  283cde  333be 317b-e 313D
Sapi (P1)
POC Kotoran
Kambing (P2)
POC Kotoran

Rerata

3,33b-e  350bcd 333b-e 333b-e 338b

3,67bcd 4,33ab 5,67 a 4,00 bc 4,42 a

Ayam (P3)
Rerata 3,04b 3,25 ab 3,71a 3,21 ab
KK= 14,66 % BNJ P&G= 0,54 BNJPG= 1,47

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa interaksi berbagai pupuk organik
cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah polong sisa per tanaman, dimana jumlah polong sisa
terbanyak terdapat pada perlakuan POC kotoran ayam (P3) dan Giberelin (GA3)
50 ppm (G2) dengan jumlah polong sisa yaitu 5,67 buah, tidak berbeda nyata pada
perlakuan P3G1 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

POC kotoran hewan ternak dan GA3 memberikan dampak positif terhadap
kesuburan tanah karena POC kotoran hewan dapat menambahkan unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan untuk proses metabolisme tanaman terutama
unsur hara P, Hal ini sesuai dengan Hutahaean (2013) menyatakan bahwa fosfor
berfungsi sebagai penyusun protoplasma sel yang sangat dibutuhkan dalam proses
fotosintesis yaitu dalam pembentukan ATP. Fosfor di dalam tanaman mempunyai
fungsi sangat penting dalam proses pembentukan dan pengisian polong.

Suatu tanaman akan menghasilkan produksi yang tinggi secara terus
menerus apabila memperoleh asupan unsur hara yang lebih baik dan sesuai
dengan yang dibutuhkan tanaman. Sebaliknya tanaman yang hanya memperoleh
asupan hara dalam keadaan cukup dan seimbang hanya mampu meningkatkan
produksi dalam periode panen tertentu saja tanpa dapat mempertahankan hasil
produksi pada periode-periode setelahnya (Sufianto, 2011).

Fruit set pada tanaman sangat mempengaruhi jumlah polong yang
terbentuk sehingga akan mempengaruhi jumlah buah sisa pada tanaman dan
ditegaskan kembali berdasarkan hasil penelitian Safira (2021) menyatakan bahwa
perlakuan pemberian hormon giberelin konsentrasi giberelin 50 ppm mampu
panjang tanaman, umur berbunga, persentase bunga menjadi buah, umur panen,

jumlah polong per tanaman, berat polong per tanaman dan berat polong per plot,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pengaruh interaksi berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak
dan giberelin (GA3) berbeda nyata terhadap umur berbunga, persentase
bunga menjadi buah, umur panen, jumlah polong per tanaman, berat polong
per tanaman dan jumlah polong sisa dengan perlakuan terbaik adalah POC
kotoran ayam (P3) dan giberelin 50 ppm (G2)

2. Pengaruh utama berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak
memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan
perlakuan terbaik pupuk organik cair (POC) kotoran ayam (P3).

3. Pengaruh utama giberelin (GA3) memberikan pengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan kecuali parameter panjang polong dengan perlakuan
terbaik konsentrasi 50 ppm (G2).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk
dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan konsentrasi pemberian POC
kotoran hewan ternak dan mengkaji ulang konsentrasi pemberian giberelin serta
memastikan POC kotoran hewan ternak yang digunakan matang untuk

mendapatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman buncis yang maksimal.



RINGKASAN

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu tanaman
kacang-kacangan yang memiliki keunggulan dalam sumber protein nabati dan
vitamin yang cukup banyak. Kandungan gizi yang ada di tanaman buncis yaitu
dalam 100 gram terdiri dari salah satunya protein sebesar 2,4 g dan sisanya
mengandung berbagai vitamin lainnya yang sangat berpengaruh besar terhadap
kesehatan dan dimanfaatkan oleh manusia pada umumnya untuk mencukupi
kebutuhan nutrisi di dalam tubuhnya (Waluyo dan Djuariah, 2013).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2021, poduksi
buncis di Riau dalam 5 tahun terakhir mengalami penurunan dimana pada tahun
2016 produksi mencapai 208 ton, tahun 2017 produksi buncis masih mencapai
208 ton dan mengalami penurunan pada tiga tahun sesudahnya yaitu pada tahun
2018 sebesar 160 ton dan pada tahun 2019 sebesar 52 ton serta pada tahun 2020
kembali turun dan hanya memproduksi 1 ton buncis. Banyak faktor yang
menyebabkan turunnya produksi, diantaranya yaitu tingkat kesuburan tanah yang
semakin menurun yang dapat disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik
secara terus mennerus memberikan dampak negatif terhadap tanah, seperti
turunnya kandungan bahan organik dan aktivitas mikroorganisme tanah.

Salah satu proses peningkatan produksi buncis yang dapat dilakukan ialah
dengan penambahan pupuk berbahan organik selain dapat mensuplai unsur hara
yang dibutuhkan tanaman, pupuk organik juga berfungsi memperbaiki struktur
tanah serta berperan penting dalam merawat atau menjaga tingkat kesuburan tanah
sehingga dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan.

Pemakaian pupuk organik kembali digalakkan untuk mengatasi berbagai

masalah tersebut, dimana salah satu jenis pupuk organik yang pemanfaatannya
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belum maksimal yaitu pupuk kandang yang dapat berasal dari kotoran hewan
ternak karena masyarakat biasanya langsung menggunakan atau mengaplikasikan
kotoran hewan ternak tersebut sebagai pupuk untuk tanaman tanpa melalui proses
pengolahan terlebih dahulu. Salah satu alternatif pengolahan kotoran hewan
ternak yang dapat dilakukan yaitu diolah menjadi pupuk organik cair (POC).

Selain itu, untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dapat diberikan zat pengatur tumbuh (ZPT). Srirejeki dkk (2015), menyatakan
juga pengaplikasian zat pengatur tumbuh merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan produksi, hanya saja pengetahuan mengenai waktu pemberian,
konsentrasi dan jenis zat pengatur tumbuh yang terbaik pengaruhnya terhadap
perkembangan secara generatif perlu diperhatikan.

Asam Giberelat (GA3) mampu meningkatkan kekuatan sumber fisiologis
dengan meningkatkan klorofil dan usia efektif daun yang akhirnya mengarah pada
peningkatan hasil. GA3 meningkatkan pertumbuhan, sekresi protein dan
akumulasi pati pada sel suspensi endosperma, GA3 mampu menginduksi
pembungaan pada tanaman. GA3 salah satu regulator pertumbuhan yang memiliki
efek signifikan pada pembungaan (Rahim dkk, 2018).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Unit Pertanian Terpadu Universitas
Islam Riau, JI. Sekolah, Kab. Kampar. Penelitian berlangsung selama 4 Bulan
terhitung mulai April hingga Juli 2021. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh interaksi maupun pengaruh utama berbagai pupuk organik cair (POC)
kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan serta produksi
tanaman buncis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial

dengan dua faktor. Faktor pertama adalah berbagai pupuk organik cair (POC)
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kotoran hewan ternak, terdiri dari empat taraf yaitu, tanpa pupuk organik cair
(POC) kotoran hewan ternak, pupuk organik cair (POC) kotoran sapi, pupuk
organik cair (POC) kotoran kambing dan pupuk organik cair (POC) kotoran ayam.
Faktor kedua adalah giberelin (GA3), terdiri dari empat taraf yaitu 0, 25, 50 dan
75 ppm sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48 satuan percobaan. Setiap
ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel
pengamatan. Total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman. Parameter yang
diamati adalah panjang tanaman, umur berbunga, persentase bunga menjadi buah,
umur panen, jumlah polong per tanaman, berat polong per tanaman, panjang
polong dan jumlah polong sisa. Data pengamatan dianalisis secara statistik dan
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh interaksi berbagai pupuk organik
cair (POC) kotoran hewan ternak dan giberelin (GA3) berbeda nyata terhadap
umur berbunga, persentase bunga menjadi buah, umur panen, jumlah polong per
tanaman, berat polong per tanaman dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik
adalah pupuk organik cair (POC) kotoran ayam dan giberelin GA3 50 ppm.
Pengaruh utama berbagai pupuk organik cair (POC) kotoran hewan ternak
memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan
perlakuan terbaik pupuk organik cair (POC) kotoran ayam. Pengaruh utama
berbagai giberelin (GA3) memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan kecuali parameter panjang polong dengan perlakuan terbaik

konsentrasi 50 ppm.
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